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ABSTRAK
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(Studi pada SiswaKelasVIII SMP Negeri 5 Bandarlampung Semester
Genap Tahun Pelajaran 2017/ 2018)

Oleh

BADRUN ZAMAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran berbasis
masalah terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Desain yang digunakan
adalah Posttest Only control Grup Design dengan populasinya adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandarlampung semester genap Tahun Pelgjaran
2017/ 2018. Sampel pada pendlitian ini adalah siswa kelas VIII-A dan VIII-B
yang diambil dengan teknik purposive sampling. Data pemahaman konsep
matematis siswa diperoleh melalui tes. Dari hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa penerapan model pembelgaran berbasis masalah tidak berpengaruh
terhadap pemahaman konsep matematis siswa pada kelas VIII SMP Negeri 5
Bandarlampung Semester Genap Tahun Pelgjaran 2017/ 2018.

Kata kunci : Pengaruh, Pemahaman konsep, Pembel gjaran Berbasis Masalah
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam kehidupan manusia
dan berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam hidup
bermasyarakat. Manusia membutuhkan pendidikan dan ilmu pengetahuan untuk
mengetahui cara berinteraksi yang baik dan benar dalam hidup bermasyarakat.
Hal ini serupa dengan pendapat Hamalik (2004: 79) yang menyatakan bahwa
pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar

dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin di lingkungannya.

Salah satu cara pelaksanaan pendidikan yaitu melalui pendidikan formal.
Menurut Undang Undang No 20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat (11) dan Ayat (13),
pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang

terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.

Daam pendidikan forma terdapat berbagai mata pelgaran yang dapat
mengembangkan seluruh aspek kepribadian dan kemampuan manusia.  Aspek-
aspek tersebut antara lain aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Guna

mengembangkan aspek-aspek tersebut, dalam sistem pendidikan nasional terdapat
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berbagai macam mata pelgaran. Saah satu mata pelgaran tersebut adalah

matematika

Matematika merupakan mata pelgaran yang diberikan pada setiap tingkat satuan
pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan bahkan sampa perguruan tinggi. Matematika merupakan ilmu
universal, ilmu yang menjadi dasar teknologi dan berperan penting dalam
meningkatkan pola pikir manusia. Suherman (2003: 17) menyatakan bahwa
matematika tumbuh dan berkembang karena proses berpikir. Matematika dapat
dijadikan sebagal sebuah jembatan bagi siswa untuk mampu berpikir logis, kritis,

kreatif, dan sistematis dalam menyel esaikan sebuah masalah.

Pentingnya pembelgjaran matematika sebagai bagian dari proses pendidikan
diatur oleh pemerintah. Dalam hal ini Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:
345), menyatakan bahwa mata pelgaran matematika perlu diberikan kepada
semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis, anditis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta

kemampuan bekerjasama.

Salah satu aspek yang harus dikuasai siswa dalam belgjar matematika adalah
pemahaman konsep matematis. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelgaran
matematika dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas, 2006),
menyatakan bahwa mata pelgaran matematika bertujuan agar peserta didik
mempunyai kemampuan untuk memahami konsep matematika, menggunakan

penalaran, memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan dengan simbol,
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tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah serta

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

Zulkardi (2003: 7) menyatakan bahwa, daam mempelgari matematika siswa
harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan
soal-soa dan mampu mengaplikasikan pembelgaran tersebut di dunia nyata
Sugiman (2006: 1), menyatakan bahwa untuk menguasai materi pelgaran
matematika pada tingkat kesukaran yang lebih tinggi diperlukan penguasaan
materi sebelumnya sebagali pengetahuan syarat, salah satunya yaitu dengan
memiliki pemahaman konsep yang baik dengan tujuan mempermudah siswa
dalam memahami materi selanjutnya. Pada kenyataannya sebagian besar siswa
Indonesia mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematis. Hal ini
tercermin dari hasil survei yang dilakukan Trends in International Mathematics
and Science Sudy (TIMSS) pada tahun 2016 menunjukkan bahwa Indonesia
berada pada peringkat 36 dari 49 negara dengan skor rata-rata 397 dari skor ideal
1000. Aspek yang dinilai dalam survei tersebut meliputi pengetahuan tentang

fakta, prosedur, konsep, penerapan pengetahuan, dan pemahaman konsep.

Muzayyanah (2009: 302) menyatakan bahwa salah satu faktor penyebab
rendahnya pemahaman konsep matematis siswa adalah pembelgaran yang
diterapkan guru kurang efektif. Selain model pembelgjaran yang kurang efektif,
siswa biasanya hanya mencatat jawaban soa yang telah dibahas tanpa mengetahui
maknanya. Siswa juga terkadang hanya sekedar mencatat rumus yang
disampaikan oleh guru tanpa tahu asal-usulnya, sehingga pada pembelgaran ini

hanya terjadi komunikasi satu arah. Siswa jarang diberi kesempatan untuk
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menemukan dan mengonstruksi konsep-konsep atau pengetahuan matematika

secaraformal, sehingga pemahaman konsep dianggap tidak terlalu penting.

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa juga terjadi di SMP Negeri 5
Bandarlampung. Berdasarkan observasi dan wawancara pada bulan Januari 2018
dengan guru di sekolah tersebut, diperoleh informasi bahwa pembelgaran yang
digunakan masih menggunakan pembelgaran konvensional (teacher center).

Akibatnya, siswamenjadi kurang aktif pada saat pembelgjaran berlangsung.

Agar pemahaman konsep matematis siswa berkembang dengan baik,
pembelgaran yang diterapkan harus mampu mengkondisikan siswa untuk aktif
daam memahami materi yang digjarkan sehingga mampu mengembangkan
kemampuan siswa untuk merepresentasikan konsep matematika yang ia miliki
dengan baik. Salah satu model pembelgjaran yang dapat memfasilitasi siswa
belgjar aktif adalah model pembelgaran berbasis masaah (PBM). Model PBM
adalah model pembelgaran yang berpusat pada siswa dengan cara menghadapkan
permasal ahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Dengan pembelgaran yang
berpusat pada siswa, ha ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat
aktif dalam proses pembelgaran. Model PBM belum diterapkan khususnya di

SMP Negeri 5 Bandarlampung.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh

pembel gjaran berbasis masal ah terhadap pemahaman konsep matematis siswa.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah pembelgaran berbasis
masalah berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas Vil

SMP Negeri 5 Bandarlampung tahun pelgjaran 2017/20187”

C. Tujuan Pendlitian

Sesual dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  pengaruh pembelgaran berbasis masalah terhadap pemahaman
konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Bandarlampung tahun pelgaran

2017/2018.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini antaralain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
terhadap pembelgjaran matematika, terkait pembelgaran berbasis masalah
serta hubungannya dengan pemahaman konsep matematis siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru dan calon guru, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran mengenai pengaruh model pembelgjaran berbasis
masalah terhadap pemahaman konsep matematis siswa dan upaya

meningkatkan kualitas pembel g aran matematika.
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b. Bagi penditi lain, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
penelitian lebih lanjut tentang pengaruh model pembelgaran berbasis

masal ah terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

E. RuangLingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini antaralain:

1. Pengaruh pembelgjaran berbasis masalah terhadap pemahaman konsep
matematis siswa adalah daya yang diberikan oleh variabel bebas yaitu model
pembelgaran berbasis masalah terhadap variabel terikat yaitu pemahaman
konsep matematis siswa. Model pembelgjaran berbasis masalah dikatakan
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa jika pemahaman
konsep matematis siswa yang menggunakan model pembelgaran berbasis
masalah lebih baik dari pada siswa yang menggunakan pembelgaran
konvensional.

2. Pembelgaran berbasis masalah merupakan suatu pembelgaran yang
menjadikan masalah sebagai pemandu berlangsungnya kegiatan pembelgjaran
dan guru berperan sebaga faslitator. Pembelgaran dimulai dengan
mengorientasi siswa pada masalah, kemudian mengorganisasi siswa untuk
belggar dan membimbing siswa melakukan penyelidikan kelompok.
Selanjutnya, beberapa kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil
karyanya di depan kelas dan kelompok lain bertugas untuk memberikan
tanggapan. Dan pembelgaran diakhiri dengan guru membantu siswa
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses-proses penyelidikan yang

siswa lakukan.
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Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan untuk memahami dan
menjelaskan suatu materi dalam setiap pembelgaran.  Indikator yang
mengukur pemahaman konsep matematis siswa adalah menyatakan ulang
sebuah konsep, mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya, memberi contoh dan non contoh dari konsep,
menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu, serta mengaplikasikan konsep dan agoritma dalam pemecahan

masal ah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengaruh

Menurut Alwi (2005: 849), pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari
sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau
perbuatan seseorang. Pengertian pengaruh menurut Badadu dan Zain (1994 103),
pengaruh adalah (1) daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, (2) sesuatu yang
dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain, dan (3) tunduk atau

mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain.

Dari pendapat ahli di atas dapat dissmpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu
daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda dan
segala sesuatu yang ada disekitarnya. Jadi, pengaruh adalah hasil dari sikap yang
dilakukan oleh seseorang atau kelompok dikarenakan mereka telah melakukan
sesuatu. Daam penelitian ini, pembelgaran berbasis masalah dikatakan
berpengaruh jika pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelgaran berbasis masalah lebih baik dibandingkan dengan pemahaman

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional.



2. Pembelajaran Berbasis Masalah

Masalah adalah kata yang sering kita dengar dikehidupan sehari-hari, tak ada
sesuatupun yang tak luput dari masalah baik masalah yang sifatnya ringan
ataupun masalah yang sifatnya berat. Hudojo (1990: 32) mengemukakan bahwa
masalah sebagai pernyataan kepada seseorang dimana orang tersebut tidak
mempunyai aturan atau hukum tertentu yang segera dapat digunakan untuk
menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut. Agar siswa terbiasa dalam
menghadapi masalah, tentu pembelgaran yang harus diterapkan adalah

pembel gjaran berbasis masal ah.

Menurut Wardoyo (2013: 73) pembelgjaran berbasis masalah merupakan strategi
d mana siswa akan belgar membangun kepercayaan diri mereka dalam
menyel esaikan setiap permasalahan yang dihadapinya. Jadi, model pembelajaran
ini tidak hanya menumbuhkan keterampilan berpikir siswa sga tetapi juga
menumbuhkan kepercayaan diri siswa. Herman (2007: 49) menyatakan bahwa
pembelgaran berbasis masdah mempunyai 4 Kkarakteristik, yaitu: (1)
memposisikan siswa sebagai pemecah masalah melalui kegiatan kolaboratif; (2)
mendorong siswa untuk mampu menemukan masalah dan mengelaborasinya
dengan menggukan dugaan-dugaan dan merencanakan penyelesaian; (3)
memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian dan
implikasinya serta mengumpulkan dan mendistribusikan informasi; (4) melatih
siswa untuk terampil menygikan temuan, membiasakan siswa untuk
merefleksikan tentang efektivitas cara berpikir mereka dan menyelesaikan

masal ah.
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Penjabaran tersebut menjelaskan bahwa pembelgaran berbasis masalah
menekankan aspek kemandirian siswa melalui proses pembelgjarannya. Siswa
akan belgar untuk mengeksplorasi, mengolah, dan menggunakan potensi dan
pengetahuannya yang ada pada dirinya dalam menyelesaikan suatu masalah
dengan semaksimal mungkin. Dengan demikian, siswa dapat memahami suatu
konsep/materi karena pengalaman yang diperolehnya ketika menyelesaikan
permasalahan yang diberikan melalui pengalaman belgar tersebut mereka
menggunakan kemampuan naar, logis, dan kritis dalam membangun

pengetahuannya sendiri.

Menurut Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 165) terdapat beberapa tahap dalam
pembelgjaran berbasis masalah, diantaranya: (1) guru menjelaskan kompetensi
yang ingin dicapali dan menyebutkan sarana atau alat pendukung yang dibutuhkan.
Memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih,
(2) guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belgar
yang berhubungan dengan masal ah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dan
lain-lain), (3) guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah,
pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah, (4) guru membantu siswva
dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesua seperti laporan dan
membantu mereka berbagi tugas dengan temannya, dan (5) guru membantu siswva
untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap eksperimen mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan. Selain itu, Amir (2009: 24) menyatakan 7 langkah
pel aksanaan pembelgjaran berbasis masalah, yaitu: (1) mengklarifikasi istilah dan

konsep yang belum jelas. Memastikan setiap anggota memahami berbagai istilah
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dan konsep yang ada dalam masalah, (2) merumuskan masalah. Fenomena yang
ada dalam masalah menuntut penjelasan hubungan-hubungan apa yang terjadi
antarafenomenaitu, (3) menganalisis masalah. Siswa mengeluarkan pengetahuan
terkait apa yang sudah dimiliki tentang masalah,(4) menata gagasan siswa dan
secara sistematis menganalisisnya dengan dalam. Bagian yang sudah dianalisis
dilihat keterkaitan-nya satu sama lain, (5) memformulasikan tujuan pembelgjaran.
Kelompok dapat merumuskan tujuan pembelgjaran karena kelompok sudah tahu
pengetahuan mana yang masih kurang dan mana yang masih belum jelas, (6)
mencari Informasi tambahan dari sumber yang lain (di luar diskusi kelompok),
dan (7) mensintesa (menggabungkan) dan menguji informasi baru, dan membuat
laporan untuk kelas. Dari laporan individu/ kelompok, yang dipresentasikan
dihadapan anggota kelompok lain, kelompok mendapatkan informasi-informasi

yang baru.

Langkah yang lebih praktis dalam pembelgjaran berbasis masalah dirumuskan
Arends (2011:411) antaralain, 1) orientasi siswa pada masalah, 2) mengorganisasi
siswa untuk belgar, 3) Memandu menyelidiki secaraindividual atau kelompok, 4)
mengembangkan dan menygiikan hasil karya, dan 5) menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masal ah.

Menurut Trianto (2009:96) kegiatan pembelgaran berbasis masalah memiliki
beberapa kelebihan. Kelebihan pembelgaran berbasis masalah sebagai model
pembelgjaran yaitu konsep sesual kebutuhan siswa, redlistik dengan kebutuhan
siswa, pemahaman akan suatu konsep menjadi kuat, dan memupuk kemampuan

pemecahan masalah.
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Berdasarkan pernyataan-pernyataan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa model
Pembelgjaran berbasis masalah merupakan suatu inovasi model pembelgaran
yang menuntut siswa menjadi aktif dalam proses pembelgaran. Dalam penelitian
ini langkah-langkah pembelgjaran yang digunakan adalah menurut pendapat
Arends. Adapun tahap-tahap pelaksanaan pembelgjaran berbasis masalah yang

dikemukakan oleh Arends (2012) adal ah:

Tabel 2.2. Fase-Fase Pembelgjaran Berbasis Masalah

Fase-fase @ Pembelajaran

berbasis masalah

1. Orientasl siswa pada Guru menjelaskan tujuan pembelgaran,
masalah

Perilaku guru

menjelaskan logistik yang diperlukan dan
memotivasi siswaterlibat dalam aktivitas

pemecahan masalah yang dipilih.
2. Mengorganisas siswa Guru membantu siswa mendefinisikan dan
untuk belgjar

mengorganisasikan tugas belgar yang

berhubungan dengan masal ah tersebut

3. Membimbing Guru mendorong siswa untuk
penyelidikan individual ) ) )
mavpun kelompok mengumpulkan informasi yang sesuai,

melaksanakan eksperimen untuk

mendapatkan penjelasan dan pemecahan

masal ah.
4. Mengembangkan Guru membantu siswa dalam merencanakan
dan menyagjikan . . .
hasil karya dan menyiapkan karya sesuai seperti laporan,
dan membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan temannya
5. Menganalisisdan Membantu siswa untuk melakukan refleksi
mengevaluasi proses _ o
pemecahan masalah atau evaluas terhadap penyelidikan mereka

dan proses yang mereka gunakan
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3. Pemahaman Konsep Matematika

Menurut Slameto (1995: 2), hasil belgar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagal hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Salah satu cara untuk memperoleh hasil belgjar yang baik adalah

dengan pemahaman konsep yang baik.

Sagala (2008: 71) berpendapat bahwa konsep merupakan buah pikiran seseorang
atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan
produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum dan teori. Konsep diperoleh dari

fakta, peristiwa dan pengalaman melalui generalisasi dan berfikir abstrak.

Menurut Bahri (2008: 30) pengertian konsep adalah satuan arti yang mewakili
sgumlah objek yang mempunyai ciri yang sama. Orang yang memiliki konsep
mampu mengadakan abstraksi terhadap objek-objek yang dihadapi, sehingga
objek-objek ditempatkan dalam golongan tertentu. Objek-objek dihadirkan dalam
kesadaran orang dalam bentuk representasi mental tak berperaga. Konsep sendiri

pun dapat dilambangkan dalam bentuk suatu kata (lambang Bahasa).

Baharuddin (2015) mengemukakan bahwa pemahaman adalah kemampuan untuk
mengenali, mengerti serta menerangkan sesuatu dengan kata kata sendiri,
menafsirkan dan menarik kesimpulan. Selanjutnya Syamsudin (2012)
mengemukakan bahwa pemahaman merupakan suatu hasil proses belgar yang
indikatornya yaitu individu belgar dapat menjelaskan atau mendefinisikan suatu

informasi dengan kata-kata sendiri. Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat
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dikemukakan bahwa pemahaman konsep terdiri dari tiga aspek, yaitu kemampaun
menerangkan, mengenali, dan menginterpretasikan atau menarik kesimpulan.

Pemahaman diartikan dari kata Uderstanding (Sumarmo, 1987). Dergat
pemahaman ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan, prosedur atau fakta
matematika dipahami secara menyeluruh jika hal-hal tersebut membentuk
jaringan dan keterkaitan yang tinggi. Dan konsep diartikan sebagai ide abstrak
yang dapat digunakan untuk menggolongkan sekumpulan objek (Depdiknas,
2003). Menurut Purwanto (2007) pemahaman adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang
diketahuinya. Sementara Mulyasa (2005) menyatakan bahwa pemahaman adalah

kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu.

Menurut Duffin dan Simpson (dalam Kesumawati. 2008: 2), pemahaman konsep
sebagai kemampuan siswa untuk: (1) menjelaskan konsep, yaitu siswa mampu
untuk mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya; (2)
menggunakan konsep pada berbaga situasi yang berbeda; (3) mengembangkan
beberapa akibat dari adanya suatu konsep, artinya bahwa siswa paham terhadap
suatu konsep akibatnya siswa mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan

setiap masalah dengan benar.

Sgaan dengan ha di atas menurut Depdiknas (2003: 2), pemahaman konsep
merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan
dapat tercapai dalam belgjar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman
konsep matematika yang dipelgarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat



15

dalam pemecahan masalah. Sedangkan menurut NCTM tahun 2000, bahwa untuk
mencapal pemahaman yang bermakna maka pembelgaran matematika harus
diarahkan pada pengembangan kemampuan koneksi matematik antar berbagai ide,
memahami bagaimana ide-ide matematik saling terkait satu sama lain sehingga
terbangun pemahaman menyeluruh, dan menggunakan matematik dalam konteks

di luar matematika.

Ruseffendi (1998) mengemukakan bahwa agar siswa memahami suatu konsep
matematis dengan mengerti, maka penggaran mengena konsep itu mengikuiti
urutan sebagai berikut: mengajar konsep murni, dilanjutkan dengan konsep notasi,
dan diakhiri dengan tergpan. Dari uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa
pemahaman konsep matematis adalah sSiswa mampu menerjemahkan,
menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematis berdasarkan
pembentukan pengetahuannya sendiri bukan sekedar menghapal. Selain itu, siswa
dapat menemukan dan menjelaskan kaitan suatu konsep dengan konsep lainnya.
Pemahaman konsep membantu siswa untuk mengingat dan menggunakan konsep

konsep matematis, serta dapat menyusun kembali ketika mereka lupa.

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan definis pemahaman
konsep adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengemukakan
kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bantuk ucapan maupun tulisan
kepada orang lain sehingga orang tersebut benar-benar mengerti apa yang

disampaikan.
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B. Kerangka Pikir

Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh guru dalam upaya meningkatkan
kemampuan matematis sSiswa salah satunya dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif pada mata pelgjaran matematika yang dapat membantu
siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika. Model pembelgaran
kooperatif berpusat pada siswa. Guru tidak lagi sebagai satu-satunya sumber
pembelgjaran dan banyak bertindak sebaga fasilitator yang mengarahkan siswa
untuk belgar secara mandiri dalam kelompok. Saah satu model pembelgaran
kooperatif yang dapat diterapkan untuk membantu siswa dalam memahami

konsep adalah model pembel gjaran berbasis masalah (PBM).

Daan model PBM siswa dituntut untuk berperan aktif dalam proses
pembelgjaran agar proses pembelgjaran tidak terjadi satu arah. Model PBM
membantu proses pemahaman siswa. Dengan PBM siswa dituntut untuk dapat
menyel esalkan masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata sehingga
siswa dapat membangun pemahaman sendiri dari permasalahan yang mereka

dapatkan.

Daam pembelgjaran PBM terdapat proses pembelgaran yang memberikan
peluang bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Pada fase
pertama pembelgaran berbasis masalah ini adalah orientasi peserta didik pada
masalah. Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran, menjelaskan logistik yang
diperlukan, mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk
memunculkan masalah dan membagi ke dalam kelompok. Kemudian memotivas

siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. Aktivitas yang
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dilakukan siswa pada tahap ini adalah siswa berperan aktif sebagai pemecah
masalah. Siswa membaca masalah yang disgjikan guru, dari hasil membacanya
siswa menuliskan berbagai informas penting dan menemukan ha yang dianggap
sebagai masalah. Dengan aktivitas tersebut siswa didorong untuk

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu.

Fase selanjutnya adalah mengorganisasi peserta didik. Guru membantu siswa
mendefiniskan dan mengorganisasikan tugas belgar yang berhubungan dengan
masalah.  Aktivitas yang dilakukan siswa pada tahap ini adalah siswa
mengungkapkan apa yang mereka ketahui tentang masalah, apa yang ingin
diketahui dari masalah, dan ide apa yang bisa digunakan untuk memecahkan
masalah. Dengan aktivitas tersebut siswa didorong untuk mampu menyatakan
ulang suatu konsep, mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu,

dan memberi contoh dan non contoh dari konsep.

Fase yang ketiga adalah membimbing penyelidikan individu maupun kelompok.
Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan,
melaksanakan eksperimen dan penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah. Aktivitas yang dilakukan siswa adalah siswa
mengumpulkan informasi melalui kegiatan penelitian atau kegiatan sgenis
lainnya. Berdasarkan informasi yang telah diperoleh, selanjutnya siswa bekerja
sama dengan teman sekelompoknya untuk bertukar informasi, ide, pendapat, dan
konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah. Siswa secara berkelompok
mencoba melakukan merumuskan solusi terbaik bagi pemecahan masalah yang

dihadapi. Proses perumusan solus dilakukan secara kolaboratif dan kooperatif
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dengan menekankan komunikasi efektif dalam kelompok. Dengan aktivitas

tersebut mendorong siswa untuk mampu mengaplikasikan konsep dalam

pemecahan masalah.

Fase yang keempat adalah mengembangkan dan menygjikan hasil.  Guru
membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan laporan, dokumentas,
atau model, dan membantu mereka berbagi tugas dengan sesama temannya.
Aktivitas yang dilakukan siswa pada tahap ini adalah siswa menuliskan rencana
laporan, laporan kegiatan atau hasil diskusi degan kelompok selama
pembelgaran. Kemudian perwakilan siswa tiap kelompok mempresentasikan
atau memaparkan hasil kerjanya.  Dilanjutkan dengan diskusi kelas yang
dimoderatori dan difasilitatori oleh guru. Dengan aktifitas tersebut siswa dituntut
untuk percaya diri daam menyampaikan hasil pemecahan masalah dari diskusi

kelompok.

Fase yang terakhir adalah menganalisis dan mengevaluas proses dan hasil
pemecahan masalah. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
evaluas terhadap proses dan hasil penyelidikan yang mereka lakukan. Aktivitas
yang dilakukan siswa pada tahap ini adalah siswa bertukar pendapat atau idenya
dengan yang lain melalui kegiatan tanya jawab untuk mengevaluas proses dan
hasil pemecahan masalah. Berdasarkan uraian di atas, peneliti berasums bahwa
model pembelgaran PBM berpengaruh dalam pembel gjaran matematika terhadap

pemahaman konsep matematis siswa.
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C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Semuasiswakelas VIII semester genap SMP Negeri 5 Bandar Lampung tahun
pelgaran 2017/2018 memperoleh materi yang sama dan sesua dengan
kurikulum yang sama, yaitu kurikulum KTSP.

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa selain model pembel g aran berbasis masalah diabaikan.

D. Hipotesis Penditian

a. Hipotesis Umum
Pembelgjaran berbasis masalah berpengaruh terhadap pemahaman konsep
matematis siswa.

b. Hipotesis Khusus
Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelgaran berbasis masalah lebih tinggi daripada kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelgaran

konvensional.



A. Populas dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester genap
SMP Negeri 5 Bandar Lampung, tahun pelgjaran 2017/2018 yang terdiri dari 11
kelas mulai dari VIII-A hingga VIII-K. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan mengambil 2 kelas dari 6
kelas yang digjarkan oleh guru matematika yang sama dengan rata-rata ulangan
semester yang hampir sama. Dari populas tersebut, terpilihlah kelas VIII-A
sampai dengan VIII-F karena kelas-kelas tersebut digjar oleh guru yang sama.
Adapun rata-rata nilai ulangan semester ganjil mata pelgaran matematika siswa

kelas VIII-A sampal dengan VIII-F dapat dilihat pada Tabel 3.1

[11. METODE PENELITIAN

Tabel 3.1 Distribusi Nilai Ulangan Semester Ganjil SiswaKelas VI
SMP Negeri 5 Bandar Lampung TA 2017/2018.

Kelas Jumlah Siswa Nilai
VIII-A 40 48,00
VIlI-B 40 48,27
VIII-C 38 55,28
VIII-D 38 50,19
VIII-E 37 63,18
VIII-F 37 51,43
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Dari tabel 3.1, dapat diketahui adanya dua kelas yang memperoleh nilai rata-rata
yang hampir sama, yaitu kelas VIII-A dan VIII-B. kemudian dipilihlah kelas
VIII-A sebaga kelas eksperimen yaitu kelas yang mendapatkan pembelgjaran
berbasis masalah dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang

mendapatkan pembel gjaran konvensional .

B. Desain Penditian

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experiment (eksperimen semu).
Design yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest only control grup
design karena nilai rata-rata kelas VI1I-A dan kelas VIII-B hampir sama. Setelah
dilakukan pembelgaran, kemudian dilakukan posttest untuk mengetahui
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Adapun design posttest only

control grup design menurut Furchan (2007: 368) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Desain penelitian posttest only control grup design

Kelompok Perlakuan Posttest
E X1 O,
C X2 O
Keterangan:
E = Kelas eksperimen
C = Kelas kontrol
X1 = Pembel gjaran matematika menggunakan model PBM
Xa = Pembel gjaran matematika menggunakan model pembelgjaran
konvensiond

O = Skor posttest pada kelas eksperimen
O = Skor posttest pada kelas control
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C. Data Pendlitian

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif tentang pemahaman konsep

matematis siswa yang diperoleh dari posttest.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes yang dilakukan
sesudah pembelgjaran. Tes digunakan untuk mengukur pemahaman konsep

matematis siswa yang dibahas dalam pembel gjaran.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument tes dan jenis tes
yang digunakan adalah tes tertulis tipe uraian yang terdiri dari enam item sod
dengan materi teorema phytagoras. Tes ini diberikan kepada siswa secara
individual, pemberiannya bertujuan untuk mengukur kemampuan pemahaman
konsep matematis setelah dilakukan pembelgjaran berbasis masalah. Pedoman

penskoran skor pemahaman konsep matematis disajikan pada Tabel 3.3



Table 3.3 Pedoman Penskoran Pemahaman Konsep Matematis
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No I ndikator Ketentuan Skor
1. | Menyatakan ulang Tidak menjawab 0
sebuah konsep . Menyatakan ulang sebuah konsep tetapi 1
salah
Menyatakan ulang sebuah konsep 2
dengan benar
2. | Mengklasifikasi objek Tidak menjawab 0
menurut sifat tertentu | b. Mengklasifikasi objek menurut sifat 1
sesuai dengan tertentu tetapi tidak sesuali dengan
konsepnya konsepnya
Mengklasifikasi objek menurut sifat 2
tertentu dengan benar
3. | Memberi contoh dan Tidak menjawab 0
non contoh dari . Memberi contoh dan non contoh dari 1
konsep konsep tetapi salah
Memberi contoh dan non contoh dari 2
konsep dengan benar
4. | Menyagjikan konsep Tidak menjawab 0
dalam bentuk . Menyagjikan konsep dalam bentuk 1
representasi matematis representasi matematis tetapi salah
Menyajikan konsep dalam bentuk 2
representasi matematis dengan benar
5. | Mengembangkan Tidak menjawab 0
syarat perlu dan cukup |b. Mengembangkan syarat perlu dan 1
dari suatu konsep cukup dari suatu konsep tetapi salah
Mengembangkan syarat perlu dan 2
cukup dari suatu konsep dengan benar
6. | Menggunakan, Tidak menjawab 0
memanfaatkan, dan . Menggunakan, memanfaatkan, dan 1
memilih prosedur memilih prosedur tetapi salah
tertentu Menggunakan, memanfaatkan, dan 2
memilih prosedur dengan benar
7. | Mengaplikasikan Tidak menjawab 0
konsep atau algoritma | b. Mengaplikasikan konsep atau algoritma 1
ke pemecahan ke pemecahan masalah tetapi tidak
masalah tepat
Mengaplikasikan konsep atau algoritma 2

ke pemecahan masalah dengan benar

Sumber: Sartika (2011: 22)
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Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah instrumen yang memenubhi
kriteria tes yang baik, yaitu valid, reliabel, dan memenuhi daya pembeda serta

tingkat kesukaran butir soa yang baik.

a. ValiditasInstrumen

Vdiditas instrumen yang digunakan adalah validitas isi dan validitas butir soal.
Validitas is bertujuan untuk mengetahui sgauh mana instrumen tes pemahaman
konsep matematis terkait dengan materi pembelgaran yang telah ditentukan.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini soal tes dikonsultasikan kepada guru mata
pelgjaran matematika kelas VIII. Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan
kisi-kisi tes yang diukur dan penilaian terhadap kesesuaian isi yang digunakan
dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan
daftar ceklis oleh guru. Setelah instrumen tes dinyatakan valid, selanjutnya
dilakukan uji coba soa pada siswa di luar sampel yaitu pada kelas X B dengan
pertimbangan kelas tersebut sudah menempuh materi yang diujicobakan. Data
yang diperoleh dari uji coba pada kelas IX B kemudian diolah dengan bantuan
Software Microsoft Excel 2007 untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya

pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal.

Rumus yang digunakan untuk mengukur validitas butir adalah rumus Pearson
dalam Arikunto (2008: 72) sebagai berikut:

NYIXY -ENEY)
J(NZXZ —(ZXZJJ(NZYZ O

Txy =
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Keterangan :

ry = koéfisien korelas pearson

X = skor yang diperoleh per butir

Y = jumlah skor total yang diperoleh
2. XY =jumlah hasil kali skor X dan'Y
Y X? = jumlah kuadrat skor X

Y Y? =jumlah kuadrat skor Y

N = jumlah sampel

Interprestasi dari hasil perhitungan dengan rumus Pearson menurut Arikunto

(2008: 75) ditunjukkan pada Tabel 3.4 berikut ini.

Tabel 3.4 Interpretasi Validitas

K oefisien Pear son | nter pretasi Kesimpulan
0,00=sr2r<0,40 Buruk Tidak Vdid
0,41<r><0,60 Cukup Valid
0,61<r:> < 1,00 Baik vdid

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai
koefisien korelas adalah 0,45 sampai dengan 0,85 (Lampiran C.1). Ha ini
menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki interpretasi

koefisien korelasi yang baik atau instrumen tes dikatakan valid.

b. Reliabilitas Tes

Reliabilitas suatu tes berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap atau mempunyai hasil yang konsisten dalam
mengukur apa yang mesti diukur dan seandainya hasilnya berubah-ubah,

perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti (Arikunto, 2010: 86).
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Semakin reliabel suatu tes maka kita dapat semakin yakin menyatakan hasil tes
tersebut akan mempunyai hasil yang sama ketika tes tersebut dilakukan kembali.
Untuk keperluan mencari reliabilitas soa keseluruhan perlu dilakukan analisis
butir soal seperti halnya soal bentuk objektif. Skor untuk masing-masing butir
soal dicantumkan pada kolom item. Rumus yang digunakan untuk mengukur
reliabilitas dalam penelitian ini adalah rumus Alpha dalam Arikunto (2010: 109)

sebagal berikut:

11 = (n f 1) (1 — Z(:;)

Keterangan:

reliabilitas yang dicari

M1

n banyaknya butir soal
¥ 0;? =jumlah varians skor tiap-tiap item

0.2  =varianstota

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat

Alphadan Arikunto (2010: 109) seperti yang terlihat dalam Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 KriteriaReliabilitas

Koefisien relibilitas (r 11) Kriteria
0,00<r1;<0,20 sangat rendah
0,20<r1;3 0,40 Rendah
0,40<r11<0,60 Cukup
0,60<r;1<0,80 Tinggi
0,80<r;;<1,00 sangat tinggi

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrumen tes pemahaman konsep

matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,70 (Lampiran C.2).
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Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan memiliki

reliabilitas yang tinggi.

c. Daya Pembeda

Daya beda tiap butir soal menyatakan seberapa jauh soal tersebut mampu
membedakan antara siswa yang dapat menjawab dengan benar (berkemampuan
tinggi) dengan siswa yang tidak dapat menjawab dengan benar (berkemampuan
rendah). Untuk menghitung daya pembeda, data terlebih dahulu diurutkan dari
siswa yang memperoleh nilal tertingggi sampa terendah, selanjutnya diambil
50 % siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok atas) dan 50 %
siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah).

Menurut Sudijono (2011: 386), daya pembeda dihitung menggunakan rumus:

Bp—Bp
Ja

DP=

Keterangan : DP = Koefisien daya pembeda suatu butir soal
Ba = Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Bs = Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

Ja = Jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah)

Interprestasi dari hasil perhitungan dengan rumus menurut Arikunto (2008: 218)
ditunjukkan pada Tabel 3.6 berikut ini.

Tabel 3.6 Interpretasi Daya Pembeda

Koefisen DP Interpretas
- 0,10< DP <0,00 Sangat buruk
0,01< DP <0,20 Buruk
0,21< DP <0,30 Cukup
0,31<DP < 0,70 Bak
0,71<DP < 1,00 Sangat baik
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya
pembeda tes adalah 0,35 sampa dengan 0,65 (Lampiran C.3.1). Ha ini
menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki daya pembeda

yang baik.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Bermutu atau tidaknya butir-butir soal pertama-tama dapat diketahui dari
dergat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir soa
tersebut.  Menurut Sudijono (2011: 372), rumus yang digunakan untuk

menghitung nilai tingkat kesukaran suatu butir soal adalah sebagai berikuit.

p=-L
N

Keterangan :

P : Nila tingkat kesukaran suatu butir soal

N, : Banyaknya siswa yang dapat menjawab dengan benar pada butir soal yang
bersangkutan

N : Jumlah siswayang mengikuti tes

Hasil perhitungan tingkat kesukaran suatu butir soal diinterpretasi berdasarkan
kriteria indeks kesukaran yang dijelaskan Sudijono (2011: 372) seperti pada

Tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
P<0,30 Sangat Sukar
0,30 P<0,70 Sedang
P>0,70 Sangat Mudah
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa koefisien
tingkat kesukaran tes berkisar antara 0,325 dan 0,775 (Lampiran C.3.2). Ha ini
menunjukkan bahwa instrumen tes yang diuji cobakan memiliki tingkat kesukaran

yang sedang hingga sangat mudah.

Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran tes serta sebelumnya telah dilakukan
analisis reliabilitas, daya pembeda tes pemahaman konsep matematis diperoleh
bahwa instrumen tes dikatakan valid dan reliabel serta memiliki daya beda yang
baik dan memenuhi tingkat kesukaran yang telah ditentukan. Hal ini menunjukan
bahwa instrumen tes pemahaman konsep matematis yang disusun layak

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

F. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Tahapan penedlitian dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
a. Membuat silabus dan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) dengan
model pembelgjaran berbasis masalah (PBM) dan bahan gjar.
b. Membuat instrumen tes pemhaman konsep matematis siswa berupa soal
posttest beserta penyel esaian dan aturan penskorannya.
c. Membagi siswa kedalam kelompok kecil beranggotakan 4-5 orang.
d. Meakukan uji coba instrumen tes pemahaman konsep matematis siswa
berupa soa posttest, lalu melakukan uji validitas, reliabilitas, daya

pembeda dan tingkat kesukaran.
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2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran
berbasis masalah pada kel as eksperimen.

b. Melaksanakan posttest pada kedua kelas sampel untuk melihat taraf akhir
pemahaman konsep matematis siswa setelah diterapkannya model
pembel gjaran berbasis masal ah.

3. Pengumpulan, pengolahan dan analisis data penelitian.

4. Membuat laporan hasil penelitian.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data yang diperoleh dari hasil posttest merupakan data pemahaman konsep
matematis siswa. Sebelum melakukan pengujian hipotesis data pemahaman
konsep matematis siswa, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas Hal ini dilakukan untuk menentukan uji statistik yang akan digunakan
dalam pengujian hipotesis. Adapun prosedur uji normalitas dan uji hipotesis

sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel berasa dari
populasi berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai acuan untuk
menentukan langkah dalam pengujian hipotesis. Rumusan hipotesis untuk uji ini
adalah:

Ho :databerasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, :databerasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Uji ini mengguriakan uji Lilliefors dengan rumus yang digunakan menurut

Sheskin  (2003) M = maks(| S(xi) — F(xi)|, | S(xi—1) - F(xi)|),1 < i <
n, dengan F(xi) = ff;N(f, §)dxdan S(xi) = r—: F(x;) adalah peluang distribusi

normal untuk setiap x < X; dengan rata — rata X dan simpangan baku 3, S(x;)

adalah proporsi cacah x < x; terhadap seluruh x; dan n adalah banyaknya data.

Kriteria uji adalah terima Ho jika M <Mggs. Nilai Mg s dapat dilihat pada tabel
nilai Lilieforce. Rekapitulas uji normalitas data skor pemahaman konsep

disgjikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Skor Pemahaman Konsep

Kelas M Mo,05 Keputusan Uji | Keterangan
Tidak

PBM 0,162 0,142 Ho Ditolak Berdistribusi
Normal

Konvensional | 0,130 0,140 Ho Diterima | Berdistribus
Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data skor pemahaman konsep
matematis siswa pada pembelgaran berbasis masalah tidak berdistribusi normal
dan data skor pemahaman konsep matematis siswa pada pembelgaran

konvensional berdistribusi normal.
2. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
maka uji hipotesis yang digunakan yaitu uji non-parametrik Mann-Whitney U.

Hipotesis yang digunakan adalah sebagal berikut:
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Hy : uy = up (median skor pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelgaran berbasis masalah sama dengan median skor

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran

konvensional)

H; : py > u, (median skor pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti
pembelgjaran berbasis masalah lebih dari median skor pemahaman
konsep matematis siswa setelah mengikuti  pembelgaran

konvensional)

Dalam Sheskin (2003), langkah-langkah pengujian yaitu: pertama, skor-skor pada
kedua kelompok sampel harus diurutkan dalam peringkat. Selanjutnya,
menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U, rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

1
U1=n1n2+£ﬁﬂ;_ﬂ_2R1

U, = myn, + 22D 3R,

Keterangan:

n; =jumlah sampel 1

Ny, =jumlah sampel 2

U; =jumlah peringkat 1

U, =jumlah peringkat 2

R: = jumlah rangking pada sampel n;
R, = jumlah rangking pada sampel n,
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Statistik U yang digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil. Karena sampel

lebih dari 20, maka digunakan pendekatan kurva norma z = U;::E

,, dengan

Up =22, oy = /M’;L”l dan Z 005 . Kriteria uji adalah terima Ho jika [2]

< Zp g5 Sedangkan tolak Ho jika |Z| > Zy s dengan nilai a = 0,05. Z g5 dapat dilihat
pada tabel distribusi normal. Jika H; diterima perlu dilakukan analisis lanjutan,
adapun analisis lanjutannya adalah melihat data sampel mana yang rata-rata skor

pemahaman konsep matematis siswa yang lebih tinggi (Ruseffendi, 1998).



V. SSIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelgjaran dengan model Pembelgaran Berbasis Masalah tidak
lebih tinggi dari model pembelgaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa model pembelgaran berbasis
masalah tidak berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas

V111 semester genap SMP Negeri 5 Bandarlampung tahun pelgjaran 2017/2018.

B. Saran

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu:

1. Kepada guru yang ingin menerapkan model PBM hendaknya memahami dan
mel aksanakan pembelgjaran ini dengan persigpan dan pengelolaan kelas yang
baik. Dengan persiapan dan pengelolaan kelas yang baik diharapkan dalam
pel aksanaan dan hasil pembelgjaran akan memiliki pengaruh yang optimal .

2. Kepada pendliti lain, untuk dapat melakukan penelitian kembali secara
mendalam tentang pengaruh model pembelgaran berbasis masalah terhadap
pemahaman konsep matematis siswa yang nantinya dapat dijadikan referensi

pembanding dengan penelitian yang telah dilakukan.
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